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PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Kesalahan adalah bagian konversasi atau komposisi yang

menyimpangdaribeberapanormabaku(normaterpilih)dariperformansi

bahasa orang dewasa (Tarigan dan Tarigan,2011:126).Anam dan

Awalludin(2017:34)menyatakanbahwakesalahanialahsuatuhalyang

kurangdicermatidalam memilihdiksipadasebuahtulisanbaikkesalahan

pencomotanataupunkesalahanmeramu,yangdisebabkanolehbelum

sempurnanya kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa

Indonesia.

Setyawati(2019:13) menyatakan bahwa kesalahan berbahasa

adalah penggunaan bahasa baik secara lisan maupun tertulis yang

menyimpangdarifaktor-faktorpenentuberkomunikasiataumenyimpang

darinorma kemasyarakatdan menyimpang darikaidah tata bahasa

Indonesia.Pendapatahlilainmenyatakanbahwakesalahanberbahasa

adalahkesalahanyangdisebabkanolehadanyaperbedaanantarasistem

B1dengansistem B2.Kesalahanberbahasatidakhanyadibuatolehsiswa

yangmempelajariB2tetapijugadibuatolehsiswayangmempelajariB2-

nya(TarigandanTarigan,2011:60).

Analisiskesalahanberbahasaadalahsuatuprosedurkerja,yang

biasadigunakanpenelitidangurubahasa,yangmeliputipengumpulan
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sampel,pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel,

penjelasan kesalahan tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu

berdasarkanpenyebabnya,serta
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pengevaluasianataupenilaiantarafkeseriusankesalahanitu(Junaiyah,

dkk.,2017:31).Setyawati(2019:15)menyatakanbahwaanalisiskesalahan

berbahasaadalahsuatuprosedurkerjayangdigunakanolehpenelitiatau

gurubahasa,yangmeliputi:kegiatanmengumpulkansampelkesalahan,

mengidentifikasikesalahan yangterdapatdalam sampel,menjelaskan

kesalahantersebut,danmengevaluasitaraf keseriusankesalahanitu.

Pendapatahlilain mengatakan,analisis kesalahan berbahasa adalah

suatuproseduryangdigunakanolehparapenelitidanparaguru,yang

mencakuppengumpulansampelbahasapelajar,pengenalankesalahan-

kesalahan yang terdapat dalam sampel tersebut, pendeskripsian

kesalahan-kesalahanitu,pengklasifikasianberdasarkansebab-sebabnya

yangtelahdihipotesiskan,sertapengevaluasiankeseriusan(Tarigandan

Tarigan,2011:123—124).

Tarigan (dikutip Setyawati, 2019:17) mengemukakan bahwa

kesalahanberbahasadalam bahasaIndonesiadikelompokkanmenjadi

lima,yaitu:1)berdasarkan tataran linguistik,yang meliputikesalahan

bidang fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan wacana; 2)

berdasarkankegiatandanketerampilanbahasa;3)berdasarkansarana

ataujenisbahasayangdigunakandapatberwujudkesalahanberbahasa

secaralisandansecaratertulis;4)berdasarkanpenyebabkesalahan;5)

kesalahanberbahasaberdasarkanfrekuensiterjadinya.Dalam penelitian

ini,penelitimengambilkesalahanberbahasaberdasarkantataranlinguistik

yaitu bidang morfologikajian morfem.Kesalahan morfologiadalah
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kesalahan yang disebabkan oleh penghilangan afiks, bunyi yang

seharusnyaluluhtapitidakdiluluhkan,peluluhanbunyiyangseharusnya

tidakluluh,penggantianmorf,penyingkatanmorf,pemakaianafiksyang

tidaktepat,penentuanbentukdasaryangtidaktepat,penempatanafiks

yangtidaktepatpadagabungankata,danpenggunaankatamajemuk

yangtidaktepat.Kesalahanmorfem adalahkesalahandalam penggunaan

afiksdanpenggantianmorf-dalam sebuahkata.

SuratkabarOKUEkspresadalahsalahsatusuratkabarutamayang

adadiOKUkhususnyaOKUIndukBaturaja,KecamatanBaturajaTimur.

SuratkabarOKU Ekspres masih banyak terdapatkesalahan dalam

penulisanberitanya,baikdaripenggunaanafiksataupundaripenggantian

morf-.Kesalahan kata dalam suratkabarcetak dapatmenimbulkan

ketidakefektifandanbisajadiditiruolehmasyarakatdalam berbahasa.

Oleh karena itu, bahasa surat kabar perlu untuk dikaji kembali

kesalahannyamelaluianalisiskesalahanberbahasabidangmorfem.Hal

tersebutmembuatpenelititertarikmemilihsuratkabarcetakOKUEkspres

sebagaiobjekpenelitian.

AlasanpenelitimemilihsuratkabarOKUEkspreskarenadidalam

penulisan suratkabarOKU Ekspres masih terdapatkesalahan dan

kekeliruandalam penggunaankataberimbuhanyangtepat,sehinggasurat

kabar OKU Ekspres menarik untuk diteliti dalam kajian morfem.

Berdasarkanhal-haltersebut,penelititertarikuntukmelakukanpenelitian

denganjudul“AnalisisKesalahanMorfem Dalam SuratKabarOKUEkspres
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PeriodeOktober2021”.Alasanpenelitimengambiljudulinikarena,belum

adapenelitiyangmengkajimengenaikesalahanmorfem padasuratkabar

cetakOKUEkspressertauntukmemberikanpemahamanterhadapjurnalis

danpenelitimengenaikesalahanmorfem yangterdapatdalam suratkabar

OKU EkspresperiodeOktober2021.Dalam halini,penelitimembatasi

penganalisisan kesalahan morfem yang meliputipenghilangan afiks,

penggantianmorf-,penyingkatanmorf-,penggunaanafiksyangtidaktepat,

pelesapanafiks,pemilihanmorfdankesalahanpemilihanafiksdalam

suratkabarOKUEksprespadaperiodeOktober2021.

B.BatasanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangtersebut,penelitianinidibatasi

pada analisis kesalahan morfem yang terdiri atas pengkajian

penghilanganafiks,penggantianmorf-,penyingkatanmorf-,penggunaan

afiksyangtidaktepat,pelepasanafiks,pemilihanmorfdanpemiihanafiks

yangterdapatdalam suratkabarOKUEksprespadaperiodeOktober2021.

C.RumusanMasalah

Berdasarkaan latarbelakang diatas,rumusan masalah dalam

penelitianiniadalah“Bagaimanakahkesalahanmorfem dalam suratkabar

OKUEkspresperiodeOktober2021?”

D.TujuanPenelitian
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Berdasarkanrumusanmasalahtersebut,tujuanpenelitianiniadalah

untukmendeskripsikan kesalahan morfem yang terdapatdalam surat

kabarOKUEksprespadaperiodeOktober2021.

E.ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsecara

teoretismaupunpraktis.Secarateoretishasilpenelitianinidiharapkan

dapatmenggambarkan secara jelas tentang analisis kesalahan pada

kajianmorfem.Secarapraktishasilpenelitianinidiharapkanmemberikan

manfaatsebagaiberikut.

1.Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengalaman dan

pengetahuandalam melaksanakanpenelitiandibidangkajianmorfem.

2.Bagijurnalistik,diharapkan dapatmenjadiacuan dalam penulisan

beritadanlebihmemperhatikankaidahpenulisanbahasaIndonesia

yangbaikdanbenar.

3.Bagipenelitiselanjutnya,hasilpenelitianinidapatdijadikanacuanatau

referensidalam melakukan penelitian yang berbeda kajian dan

objeknya.
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